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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui teknis dan prospek pembuatan jamu temulawak di 

Kelurahan Tanjung Rema Martapura. Metode penelitian menggunakan analisis dengan 

metode deskriptif, kualitatif dan kuantitatif sehingga memperoleh gambaran yang diinginkan, 

terkait struktur biaya dan pendapatan usaha pembuatan jamu temulawak. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa teknik pembuatan minuman jamu temulawak di Kelurahan tanjung 

Rema Kecamatan Martapura masih tergolong tradisional dan sederhana. Berdasarkan nilai 

pendapatan yang diperoleh pengusaha SANI dan pengusaha Mama Ratih sama-sama efisien, 

karena nilai R/C ratio > 1.Penerimaan usaha pembuatan minuman jamu temulawak dalam 

satu bulan untuk pengusaha Sani Rp.39.840.000 dan Mama Ratih Rp.24.960.000  dengan 

rata-rata Rp.32.400.000. Pendapatan yang diterima pengusaha Sani perbulan yaitu 

Rp.12.888.554 dan Mama Ratih Rp.9.167.686,  untuk keuntungan pengusaha Sani yaitu 

Rp.9.180.221 dan Mama Ratih Rp.6.017.686. Prospek Pengembangan Usaha Jamu 

Temulawak Di Kelurahan Tanjung Rema Martapura sangat terbuka lebar jika dilihat dari 

permintaan pasar maupun ketersediaan bahan baku serta jangka panjang.  

 

Kata Kunci : Jamu Temulawak, Prospek, Kajian Usaha, Minuman, Martapura 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the technical and prospect of making curcuma herbal medicine 

in Tanjung Rema Martapura Village. The research method uses analysis with descriptive, 

qualitative and quantitative methods so as to obtain the desired picture, related to the cost 

structure and income of the curcuma herbal medicine business. The results showed that the 

technique of making curcuma  herbal drink in Tanjung Rema Village, Martapura District was 

still relatively traditional and simple. Based on the income value obtained by the SANI 

entrepreneur and the Mama Ratih entrepreneur, they are both efficient, because the R/C ratio 

value is > 1. The revenue from the business of making curcuma herbal drinks in one month 

for Sani entrepreneurs is Rp. 39,840,000 and Mama Ratih is Rp. 24,960,000. with an average 

of Rp.32,400,000. The income that the entrepreneur Sani receives per month is Rp. 

12,888,554 and Mama Ratih is Rp. 9,167,686, for the profit of the entrepreneur Sani is Rp. 

9,180,221 and Mama Ratih is Rp. 6,017,686. The prospect of developing the Curcuma Herbal 

Medicine Business in Tanjung Rema Martapura Village is very wide open when viewed from 

market demand as well as the availability of raw materials and the long term. 
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ketersediaan bahan baku. Berdasarkan 

studi kelayakan aspek pasar, bahwa 

potensi pasar minuman jamu temulawak 

masih sangat terbuka lebar. Oleh 

karenanya, kedepannya proses pembuatan 

minuman jamu temulawak dengan skala 

besar perlu menggunakan mesin sehingga 

dapat memproduksi dalam bentuk serbuk, 

yang lebih efisien dan tahan lama. 

Kebutuhan akan modal dengan melihat 

prospek usaha kedepannya menjadikan 

peluang bagi bank-bank pemerintah untuk 

mengucurkan dana sebagai usaha modal 

untuk industri kecil dan UMKM 

sebagaimana program pemerintah dalam 

memajukan sektor industri dari UMKM. 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka 

saran yang diberikan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Pelaku      usaha     juga diharapkan 

memperbesar skala usaha yang dijalani 

sehingga dapat meningkatkan pendapatan 

yang lebih besar, dengan mengembangkan 

usaha minuman jamu temulawak dalam 

bentuk lain seperti bentuk serbuk sachet. 

2. Pemerintah diharapkan dapat lebih 

berperan aktif dalam penyuluhan dan 

pemecahan masalah terkait dengan 

pengembangan usaha minuman jamu 

temulawak kepada masyarakat sehingga 

usaha ini tidak hanya sebatas pengusaha 

SANI dan Mama Ratih, tapi bisa menjadi 

peluang usaha bagi yang lain. 

3. Peneliti lain diharapkan dapat melanjutkan 

penelitian ini karena penelitian ini masih 

sebatas penelitian mengenai prospek 

pengembangan usaha jamu temulawak di 

Kelurahan Tanjung Rema Martapura 
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